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ABSTRAKSI 

 

 

Kuatnya budaya patriarki di lingkungan pesantren memberikan dampak terhadap kondisi 

perempuan. Dampak tersebut diantaranya adalah kesempatan perempuan yang terbatas untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Namun, hari ini juga ada fenomena perempuan 

pesantren bergerak membawa misi kesejahteraan masyarakat secara konkret. Kondisi tersebut 

menjadi menarik untuk dikaji secara mendalam untuk mengetahui bahwa sebenarnya apa yang 

menjadi faktor terbentuknya serta bagaimana gerakan yang dimiliki perempuan pesantren yang 

bergerak membawa misi menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat. Secara sederhana, 

penelitian ini ingin mengkaji empat perempuan atau Nyai yang memiliki konsentrasi bidang 

yang berbeda-beda dan bergerak pada wilayah kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut menjadi 

menarik untuk diteliti, karena perempuan yang hidup di lingkungan pesantren masih 

terkungkung dalam tradisi patriarki. Sehingga, gerakan empat Nyai sebagai perempuan pelopor 

kesejahteraan yang dilakukan sebagai aksi dan strategi akan digali dan dikaji secara mendalam 

dalam penelitian ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Objek penelitian ini adalah empat tokoh perempuan atau Nyai yang memiliki 

kiprah konkret pada wilayah kesejahteraan masyarakat yaitu Nyai Umdatul Choirot, Nyai 

Hindun Anisah, Nyai Nissa Wargadipura, Nyai Ida Fatimah Zainal. Teknik penggalian data 

yang digunakan adalah observasi pada tiga pesantren sebagai tempat tinggal para Nyai sebagai 

objek penelitian dan wawancara dengan para Nyai serta narasumber pendukung. Penelitian ini 

juga menggunakan teknik pengambilan data dokumentasi guna memperoleh data yang 

komperhensif. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan teori Strukturalisme 

Genetik milik Pierre Bourdieu dan konsep tentang strategi pemberdayaan.  

Hasil penelitian ini jika dirumuskan terhadap tiga poin besar; Pertama, empat Nyai yang dikaji 

dalam penelitian ini memiliki agensi. Agensi yang lahir pada diri setiap Nyai ini menjadi 

sebuah aksi konkret yang mengarah pada penyelenggaraan kesejahteraan masyarakat secara 

luas, khususnya lingkungan pesantren. Kedua, pada proses menyelenggarakan pemberdayaan 

untuk mencapai pada menyelenggarakan agenda kesejahteraan, para Nyai telah melakukan 

berbagai strategi pemberdayaan. Ketiga, gerakan-gerakan yang lahir dari para Nyai 

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti habit, modal dan ranah. Hal-hal demikian pula yang 

selanjutnya yang dioptimalisasi oleh para Nyai untuk menghadapi berbagai tantangan yang 

muncul pada proses menyelenggarakan agenda kesejahteraan.  

   

Kata Kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Perempuan, Pesantren.



ABSTRACTION 

 

Previous narratives about pesantren women who do not have a strategic position are the 

background of this research. This study wants to examine the phenomenon of Islamic boarding 

school women who have a massive movement in the area of community welfare. In simple 

terms, this research wants to examine four women or Nyai who have different concentrations 

of fields and move massively. Also, the conditions are different from the previous narratives 

regarding the limitations of pesantren women. 

The method used in this research is qualitative with a phenomenological approach. The objects 

of this research are four female figures or Nyai who have concrete roles in the area of 

community welfare, namely Nyai Umdatul Choirot, Nyai Hindun Anisah, Nyai Nissa 

Wargadipura, Nyai Ida Fatimah Zainal. The data mining technique used was observation at 

three Islamic boarding schools as residences for the Nyai as the object of research and 

interviews with the Nyai and supporting resource persons. This study also uses documentation 

data collection techniques to obtain comprehensive data. The analysis in this study was carried 

out with the help of Pierre Bourdieu's theory of Genetic Structuralism and the concept of 

empowerment strategy. 

The results of this study when formulated on three major points; First, the four Nyai studied in 

this study have agency. The agency that is born in each Nyai becomes a concrete action that 

leads to the welfare of the wider community, especially the pesantren environment. second, in 

the process of implementing empowerment to achieve the welfare agenda, the Nyai have 

implemented various empowerment strategies. Third, the movements born of the Nyai are 

influenced by several things such as habit, capital and realm. These are the things that are then 

optimized by the Nyai to face the various challenges that arise in the process of organizing the 

welfare agenda. 

 

Keyword: Welfare, Women, Pesantren 



 

 التجريد
 

لمحدودة لترقية المهارات.  لقد أثرت قوة الثقافة الأبوية في البيئة المعهدية على أحوال المرأة. منها فرصتهن ا 
المظاهر  فتكون هذا  للمجتمع حقيقيا.  الأمن  المعهدية يأتين بدعوة  المرأة  اليوم، مظاهر حركة  ولكن 
جذابة للبحث فيها عميقا، بغرض معرفة عوامل تحققها ومعرفة ماهية حركة النساء المعهدية التي تتحرك 

ه الدراسة للبحث في أربعة نساء أو شيخات  بدعوة إنجاز الأمن للمجتمع. وفي البسيطة، تقصد هذ
لهن الخصائص في المجلات المختلفة ويتحركن في حقل الأمن الإجتماعي. ويكون الأمر أكثر جذابا  
للبحث فيه، لأن المرأة التي تسكن في البيئة المعهدية مازالت محدودة بالثقافة الأبوية. لذلك، فحركة  

يقها كالإجراء والإستراتيجية، سيتم اكتشافها ودراستها عميقا  أربعة الشيخات كالمحركة للأمن مع تحق
 من خلال هذه الدراسة. 

إن منهج هذه الدراسة هو منهج نوعي مع مراقبتها من خلال دراسة الظواهر. أما كائن هذه الدراسة 
أربعة الشخصيات أو الشيخات اللائي لهن مشية حقيقية في حقل الأمن الإجتماعي، منها الشيخة 

فاطمة زينا إيدى  نيسا وارغاديفورا، والشيخة  أنيسة، والشيخة  أما  عمدة الخيرات، والشيخة هند  ل. 
طريقة جمع البيانات من خلال الملاحظة في ثلاثة المعاهد التي تسكن فيها الشيخات مع كونها كائنة 
التوثيق  الدراسة، وتليها المقابلة مع الشيخات والأشخاص الداعمين. وتستعمل هذه الدراسة طريقة 

دام النظرية البنية التكوينية لجمع البيانات، للحصول على البيانات الشاملة. وأما تحليل بياناتها باستخ
 لبيير بورديو وفكرة استراتيجية التمكين.

ويمكن تنظيم نتائج هذه الدراسة إلى ثلاثة نقط؛ الأولى، إن لكل الشيخات في هذه الدراسة وكالة.  
فتكون الوكالة التي تصدر من كل الشيخات إجراءة حقيقية توجه إلى إنجاز الأمن الإجتماعي شاملة، 

البيئة المعهدية. الثانية، في عملية إنجاز التمكين للحصول على إنجاز خطوات الأمن، فقد   وخاصة في
الثالثة، إن الحركات الظاهرة من الشيخات تؤثر عليها   قامت الشيخات بأنواع إستراتيجية التمكين. 

نواع التحدي  العوامل، مثل العادة والسهم والناحية. وبالتالي، كانت العوامل أحسنتها الشيخات لوجه أ
 في كل عملية إجراء الخطوة الأمن.

 
الكلمة المفتاحية: الأمن الإجتماعي، النساء، المع 



MOTTO 

 
 
 

Sesungguhnya, kebaikan manusia itu buruk apalagi keburukannya.  

 

Gus Baha’ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Fenomena yang dikaji dalam penelitian ini adalah perempuan pesantren yang 

memiliki aksi-aksi konkret untuk menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat. Penelitian 

ini akan mengkaji empat tokoh perempuan yang berada pada empat pesantren yang berbeda 

dan memiliki bidang yang berbeda. Hal ini menjadi sesuatu yang menarik, sebab kuatnya 

tradisi patriarki di pesantren. Artinya, bahwa perempuan pesantren sebagai pelopor 

kesejahteraan lahir atas berbagai faktor yang mendorong lahirnya sosok maupun aksi yang 

dilakukan oleh perempuan pesantren dalam menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat.  

Tradisi pesantren yang tidak luput dari warna patriarki dibuktikan dari pendapat 

Dhofier1 tentang Kiai sebagai salah satu elemen dasar pesantren. Kiai memiliki otoritas 

yang kuat dalam lingkungan pesantren. segala bentuk keputusan dan kebijakan yang 

dikeluarkan berpusat pada kiai. Hal demikian yang selanjutnya mempertanyakan tentang 

posisi perempuan di lingkungan pesantren.  

Bahkan, Marhumah menyatakan bahwa perempuan di lingkungan pesantren adalah 

sosok yang subordinat dan dianggap tidak relevan.2 Kondisi subordinat ini terlihat dari 

status perempuan di pesantren yang tidak memiliki kesempatan yang luas untuk berkiprah. 

Perempuan dalam kitab kuning sebagai bagian dari elemen yang mendasar dalam pesantren 

juga tidak dinarasikan denga posisi yang strategis, justru menggambarkan perempuan 

 
1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren: studi pandangan hidup kyai dan visinya mengenai masa depan 

Indonesia, Cet. 8 rev (Jakarta: LP3ES, 2011). 
2 Marhumah, Konstruksi Sosial Gender di Pesantren: Studi Kuasa Kiai Atas Wacana Perempuan 

(Yogyakarta: LKiS, 2010). 
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sebagai kelompok yang inferior.3 Perempuan di lingkungan pesantren membekali diri 

dengan ilmu-ilmu pesantren dan menjadi pengajar di lingkungan santri putri. 

Pendapat tentang perempuan di lingkungan pesantren yang tersubordinasi 

sebenarnya telah banyak disampaikan oleh banyak peneliti sebelumnya seperti Sabine 

Koyper, Robin L Bush, Anik Farida, dan Mas’udi yang disampaikan oleh Srimulyani 

dalam bukunya4 . Tradisi pesantren yang memberikan batasan terhadap perempuan dan 

banyak memberikan ruang domestik saja adalah sesuatu yang menjadi kritik oleh para 

peneliti sebelumnya.  

Kondisi perempuan pesantren yang telah dinarasikan sebelumnya menjadi layak 

dipertanyakan kembali jika menemui realitas perempuan-perempuan pesantren yang 

memiliki gerakan masif dan berorientasi pada penyelenggaraan kesejahteraan masyarakat. 

Perempuan pesantren yang lahir menjadi pelopor kesejahteraan di pesantren memiliki 

keberanian untuk bergerak untuk bagian dari keberhasilan penyelenggaraan agenda besar 

kesejahteraan masyarakat.  

Pesantren sebenarnya telah berperan pada wilayah kesejahteraan, hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya lembaga LP3S yang selanjutnya menyatakan bahwa pesantren 

dipandang mampu menjadi lembaga pengembangan masyarakat.5 Artinya, bahwa isu 

tentang pesantren dan lembaga kesejahteraan masyarakat adalah sesuatu yang telah 

berkembang pada beberapa tahun sebelumnya.  

 
3 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1995). 
4 Eka Srimulyani, “Women and Pesantren Education: History, Kinship, and Contents,” dalam Women from 

Traditional Islamic Educational Institutions in Indonesia, Negotiating Public Spaces (Amsterdam University Press, 

2012), 37–62, https://www.jstor.org/stable/j.ctt46n2fm.7. 
5 Wolfgang Karcher dan Manfred Oepen, ed., Dinamika Pesantren: Dampak Pesantren dalam Pendidikan 

dan Pengembangan Masyarakat (Jakarta: LP3S, 1988). 
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Sudah semestinya, menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat adalah tugas 

semua pihak termasuk pesantren. Mengingat persoalan kesejahteraan adalah masalah yang 

tidak pernah habis diselesaikan dan terus lahir dari berbagai kalangan, seperti persoalan 

tingginya angka kemiskinan di Indonesia yang mencapai angka 27,54 juta orang6, masalah 

kerentanan perempuan di masa COVID 197, masalah kesejahteraan anak8 dan berbagai 

masalah lain yang perlu segera ditemukan solusinya.  

Perempuan pesantren sebagai pelopor kesejahteraan adalah salah satu pihak yang 

memiliki perhatian terhadap berbagai masalah yang sedang terjadi, khususnya di 

lingkungan sekitar pesantren. Bersama kuatnya tradisi pesantren yang memberikan 

keterbatasan terhadap perempuan, penelitian ini menjadi penting dilakukan guna melihat 

berbagai aksi serta strategi yang dilakukan perempuan pesantren. Aksi dan strategi yang 

dilakukan perempuan pesantren dalam menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat 

adalah sesuatu yang selanjutnya dapat memberikan jawaban tentang posisi perempuan 

pesantren di lingkungan pesantren hari ini. Sebab, lahirnya perempuan pesantren sebagai 

pelopor kesejahteraan juga salah satu indikasi perempuan pesantren mampu memberikan 

kebermanfaatan dan kiprah nyata yang selama ini dianggap tidak pernah dilakukan.  

Adapun tokoh-tokoh yang akan menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 

pertama, Nyai Hindun Annisa pengasuh Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari Jepara yang 

memiliki keperdulian terhadap hak-hak perempuan khususnya perempuan korban 

kekerasan dan perempuan pekerja buruh migran. Kedua, Nyai Umdatul Choirot pengasuh 

 
6 Badan Pusat Statistik, “Persentase Penduduk Miskin Maret 2021 turun menjadi 10,14 persen,” 15 Juli 2021. 
7 KEMENPPA, “Survei Menilai Dampak Covid-19: Perempuan Memikul Beban Lebih Berat Dibanding 

Laki-laki,” 24 Oktober 2020, https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2921/survei-menilai-dampak-

covid-19-perempuan-memikul-beban-lebih-berat-dibandingkan-laki-laki. 
8 United Nations Childrenns Fund 2020, “Situasi Anak di Indonesia 2020: Tren Peluang dan Tantangan 

Dalam Memenuhi Hak-hak Anak” (UNICEF Indonesia, 2020). 
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Pondok Pesantren As Saidiyah II yang berjuang dalam wilayah kesejahteraan anak di 

wilayah pesantren dengan membangun pesantren ramah anak anti bullying. Narasumber 

selanjutnya ketiga, Nyai Ida Fatimah Zainal pengasuh Pondok Pesantren Al Munawwir 

Yogyakarta yang melakukan pengembangan pesantren sebagai upaya untuk melakukan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia lulusan pesantren. selain itu, Nyai Ida juga 

membina majelis taklim yang diikuti perempuan-perempuan janda yang secara kondisi 

ekonomi masih rendah. Keempat, Nyai Nissa Wargadipura pengasuh Pondok Pesantren 

Ath-Thariq Garut Jawa Barat. Nyai Nissa memiliki keperdulian terhadap isu-isu 

lingkungan. Pesantren yang dipimpin adalah pesantren ekologi yang memiliki misi besar 

untuk mengembangkan pesantren ramah lingkungan dan mengembangkan sociopreneur. 

Keempat tokoh memiliki ranah dalam kiprah yang berbeda dan hal tersebut menjadi alasan 

kuat pemilihan objek penelitian, sehingga harapannya penelitian ini akan mendapatkan 

variasi data yang selanjutnya mencapai data yang komperhensif dan menarik.  

Melalui kajian atas tokoh, penulis perlu menegaskan kembali bahwa penelitian ini 

akan melihat aksi sebagai bentuk gerakan konkret atas perjuangan terhadap kesejahteraan 

masyarakat yang dilakukan oleh para tokoh. Dua aspek tersebut selanjutnya akan 

memberikan jawaban seperti apa gerakan-gerakan konkret yang dilakukan oleh para agensi 

kesejahteraan perempuan di lingkungan pesantren. Pemilihan lokasi yang berbeda 

harapannya dapat memberikan diversifikasi terhadap data dan memperkuat temuan-temuan 

mengenai peran perempuan di pesantren sebagai pelopor kesejahteraan masyarakat.   

B. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana aksi konkret dari empat tokoh sebagai agensi perempuan dalam 

menyelenggarakan agenda kesejahteraan masyarakat?  
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2. Bagaimana strategi empat tokoh sebagai agensi perempuan dalam menciptakan 

kesejahteraan perempuan di lingkungan pesantren? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah:  

1. Guna mengetahui bagaimana aksi atau gerakan konkret yang dilakukan oleh empat 

tokoh sebagai agensi perempuan sebagai pelopor kesejahteraan perempuan di 

pesantren.  

2. Guna mendeskripsikan bagaimana strategi empat tokoh perempuan pesantren dalam 

menciptakan kesejahteraan perempuan di lingkungan pesantren. 

Penelitian ini juga memiliki kegunaan yang diharapkan oleh peneliti baik bagi peneliti 

sendiri atau lembaga terkait: 

1. Kegunaan Teoritis  

Kegunaan hasil riset ini penulis memiliki harapan agar menjadi salah satu literatur 

dan sumbangan untuk disiplin ilmu serta memberikan kontribusi satu literatur dan 

sumbangan untuk disiplin ilmu serta memberikan kontribusi yang cukup signifikan 

terkait dengan lahirnya agensi perempuan yang lahir di lingkungan pesantren sebagai 

pelopor kesejahteraan bagi masyarakat sekitar pesantren, khususnya perempuan.  

2. Kegunaan Bagi Peneliti 

• Mengubah pola berfikir dan mempertajam daya penalaran peneliti dalam 

melakukan pemecahan masalah di lapangan.  

• Sebagai bekal bagi peneliti guna menghadapi realitas masyarakat yang tidak 

terlepas dari berbagai problem yang harus segara diselesaikan.  
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• Riset ini mengantarkan peneliti untuk menemukan kreatifitas atau inovasi yang 

bisa diciptakan guna mengembangkan ilmu pengetahuan baru dalam bidang 

pekerjaan sosial atau kesejahteraan sosial. Terkhusus, kaitannya dengan kajian 

tentang pesantren dan kesejahteraan masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

 
Beberapa penelitian yang membahas mengenai agensi perempuan juga pernah 

dilakukan. Agensi perempuan dilakukan oleh kelompok perempuan lokal di Maroko 

mampu menyelenggarakan perubahan yang esensial melakukan sebuah pemberdayaan9. 

Pemberdayaan yang diorientasikan pada kemandirian finansial dan pemenuhan hak-hak 

perempuan ini digerakkan oleh para kelompok perempuan lokal yang tergabung dalam 

Lembaga Swadaya Masyarakat. Gerakan perempuan yang selanjutnya disebut dengan 

agensi perempuan dalam penelitian ini adalah upaya perempuan dalam membangun 

kesadaran mengenai pentingnya pemahaman tentang makna dan orientasi mengenai 

pemberdayaan dan pemahaman serta kesadaran akan pentingnya penegakan terhadap hak-

hak perempuan. Kesadaran yang dimiliki kelompok perempuan tentang pentingnya 

pemahaman mengenai konsep pemberdayaan yang tepat menjadi bentuk agensi perempuan 

yang selanjutnya mampu mengarah kesadaran untuk menyelenggarakan pemberdayaan 

perempuan sebagai upaya mengantarkan kesejahteraan bagi perempuan. 

Berbeda dengan agensi perempuan Israel dalam penelitian yang mengupayakan 

konstruksi ibu muslim tradisional menuju ibu muslim modern10. Agensi perempuan di 

 
9 Stephanie Willman Bordat, Susan Schaefer Davis, dan Saida Kouzzi, “Women as Agents of Grassroots 

Change: Illustrating Micro-Empowerment in Morocco,” Journal of Middle East Women’s Studies 7, no. 1 (2011): 90–

119, https://doi.org/10.2979/jmiddeastwomstud.2011.7.1.90. 
10 Jean B. Nachega dkk., “Minimizing the Impact of the Triple Burden of COVID-19, Tuberculosis and HIV 

on Health Services in Sub-Saharan Africa,” International Journal of Infectious Diseases, Maret 2021, 

S1201971221002563, https://doi.org/10.1016/j.ijid.2021.03.038. 
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Israel ini lahir dari perempuan yang terhimpun dalam gerakan Al Harakah Al Islamiyya fi 

Israil. Kesadaran bahwa tentang adanya keterbatasan ruang gerak perempuan merupakan 

sesuatu yang harus dilawan adalah titik berangkat lahirnya agensi perempuan yang ada 

pada kelompok perempuan yang tergabung dalam gerakan Al Harakah Al Islamiyya fi 

Israil. Agensi perempuan pada perempuan yang tergabung dalam gerakan Al Harakah Al 

Islamiyya fi Israil yang berstatus mahasiswi ini adalah kebebasan mereka mempelajari 

berbagai hal yang dinginkan, menentukan masa depan yang profesional dan menjadi 

aktivis islam. Gerakan tersebut yang selanjutnya disebut dengan agensi perempuan sebagai 

upaya untuk menentang kuatnya budaya patriarki di Israel.   

Isu tentang banyaknya perempuan yang terlibat dalam gerakan keagamaan yang 

konservatif juga memicu lahirnya gerakan sebagai agensi perempuan. Agensi perempuan 

pada penelitian berangkat dari keresahan pada ketidaksadaran perempuan yang tergabung 

dalam gerakan keagamaan konservatif mengenai adanya penindasan terhadap perempuan 

melalui produk penafsiran dari narasi keagamaan. Aktivis perempuan dalam hal ini 

memiliki kesadaran tentang perlunya melakukan gerakan yang dapat membawa para 

perempuan yang tergabung dalam kelompok keagamaan yang konservatif sadar. 

Emansipasi secara terang-terangan adalah usaha yang dilakukan oleh perempuan aktivis 

untuk melakukan perubahan. Ketiga penelitian tentang agensi perempuan selanjutnya 

memperlihatkan posisi penelitian ini secara lebih terang. Penelitian sebelum mengenai 

agensi perempuan telah banyak dilakukan, namun terdapat beberapa perbedaan.  

Gerakan perempuan yang dikaji dalam penelitian ini adalah perempuan pesantren 

yang secara tradisi umumnya tidak memiliki otoritas kuat. Perempuan dalam dunia 

pesantren tidak memiliki posisi yang strategis seperti laki-laki. Hal tersebut menjadi 
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menarik dengan adanya fenomena perempuan pesantren yang memiliki gerakan masif dan 

konkret mengenai pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada kesejahteraan 

masyarakat. Gerakan perempuan sebagai agensi perempuan ini tentu dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang selanjutnya akan secara lebih mendalam dikaji dalam penelitian ini.  

Berbicara tentang tokoh atau masyarakat pesantren juga mengantarkan penelitian 

ini melihat penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pesantren dan kesejahteraan. 

Pesantren pada realitanya tidak berhenti pada bidang pendidikan saja, tetapi juga memasuki 

ranah kesejahteraan masyarakat 11. Pesantren Mukmin Mandiri memiliki misi besar untuk 

ikut andil merealisasikan SDGs. Pesantren Mukmin Mandiri tidak hanya membekali santri 

dengan pengetahuan keagamaan saja, namun juga ketrampilan mengenai kewirausahaan. 

Hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk menanggulangi kemiskinan dan 

pengangguran.  Selain berpusat pada santri, pemberdayaan yang dilakukan oleh Mukmin 

mandiri juga berpusat pada masyarakat sekitar pesantren. Mukmin Mandiri 

menyelenggarakan pelatihan guna mengembangkan skill masyarakat yang menganggur. 

Upaya-upaya tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan dari SDGS.  

Pesantren Darul Mukhlisin juga memiliki agenda untuk melakukan kesejahteraan 

masyarakat12. Agenda yang dilakukan oleh Darul Mukhlisin diantaranya adalah 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk membuka warung dan menyediakan 

kebutuhan santri Darul Mukhlisin. Dua pesantren terebut menjadi memiliki misi besar 

terhadap kesejahteraan masyarakat, sama hal nya dengan pesantren-pesantren yang 

dipegang oleh beberapa tokoh perempuan yang selanjutnya disebut dalam penelitian Ini 

 
11 Arifah Dan Zaki, “Sumbangsih Pesantren Mukmin Mandiri Dalam Menyukseskan Sustainable 

Development Goals (Sdgs) Melalui Pengentasan Kemiskinan.” 
12 Andi Hasriani dan St Samsudduha, “The Role of Islamic Boarding School Darul Mukhlisin Indonesian 

Muslim University in Improving Community Welfare in Padanglampe, Pangkep Regency,” t.t., 8. 
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sebagai agensi perempuan sebagai pelopor kesejahteraan masyarakat. Pesantren-pesantren 

yang dipimpin oleh para agen perempuan sebagai pelopor kesejahteraan memiliki gerakan 

konkret yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat pesantren dan non pesantren.   

E. Kerangka Teoritis 

 

1. Teori Strukturalis Genetik Pierre Bourdieu 

 
Teori ini berupaya untuk mewujudkan hubungan dialektika antara agen dengan 

struktur yang saling berhubungan timbal balik dalam menghasilkan sebuah praktik. Agensi 

merupakan individu, aktor, atau pelaku yang bisa bergerak dan memproduksi kehidupan 

sosial (Subjektivisme). Sedangkan struktur merupakan masyarakat atau realitas 

(objektivisme) 13.  

Subjektivisme merujuk pada interaksi mikro, individualisme dan cenderung pada 

acara agen memikirkan, menilai dan menggambarkan dunia sosial sembari mengecilkan 

peran struktur objektif dan memprioritaskan tindakan atau representatif individu. 

Sedangkan objektivisme merujuk pada level makro yang cenderung memprioritaskan 

struktur objektif dan mengabaikan konstruksi sosial aktor di dalamnya14.   

Teori Bourdieu bertujuan untuk mengatasi oposisi antara dua konsepsi pengetahuan 

antara agen dan struktur dan mendamaikan posisi absurd antara individu dan masyarakat 

dengan cara berfikir relasional dan mengubahnya menjadi sebuah hubungan dialektis 

antara struktur dan agen dalam sebuah praktik sosial. Praktik tidak ditentukan secara 

objektif dan bukan pula merupakan produk dari kehendak bebas, Bourdieu melakukan 

refleksi atas minatnya pada dialektika antara struktur dengan cara orang mengkonstruksi 

 
13 Geroge Ritzer, Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 
14 Geroge Ritzer. 
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realitas sosial. Bourdieu menggabungkan analisis tentang asal-usul struktur mental yang 

terbentuk secara sosial dan mengkristal dalam diri agen hingga melahirkan praktik-praktik 

sosial.  

Teori tentang strukturalis Genetik Pierre Bourdieu ini akan membantu peneliti 

melihat perilaku individu yaitu agen perempuan sebagai pelopor kesejahteraan masyarakat. 

Teori ini akan membedah secara perlahan mengenai pemikiran atau gagasan yang dimiliki 

oleh agensi perempuan dan kondisi realita lingkungan sebagai wilayah atau arena agen 

tersebut tumbuh dan berkembang. Dua hal tersebut secara tidak langsung, akan 

mengantarkan pada jawaban tentang proses terbentuknya agens-agensi perempuan sebagai 

pelopor kesejahteraan di lingkungan pesantren. guna memberikan mempermudah pembaca 

untuk memahami dari aplikasi teori tersebut, penulis akan menyajikan sebuah skema yang 

menggambarkan cara kerja dari konsep-konsep teori strukturalisme genetik yang dipakai 

dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema diatas memberikan gambaran tentang interaksi yang terjadi pada setiap 

konsep, selanjutnya konsep tersebut melahirkan sebuah praktik. Secara sederhana, habis 

dan modal adalah sesuatu yang menjadi faktor atau daya dorong dari lahirnya sebuah 

Modal  
Economy, symbolic, 

culture, social 

Ranah 
Positions Force (relation 

between position) 

Habitus 
Disposition Principles of 

Action and classification 

Gambar 1 Praktik Sosial   
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praktik sosial atau dalam penelitian ini disebut dengan aksi. Artinya, bahwa praktik yang 

lahir pengaruh atas dua hal yang bekerja dan saling mendukung. Pada konteks penelitian 

ini, empat Nyai sebagai perempuan pesantren pelopor kesejahteraan memiliki seperangkat 

habit dan modal yang selanjutnya digunakan untuk melahirkan sebuah aksi dalam sebuah 

arena. Arena yang dimiliki adalah wilayah pesantren yang berkaitan erat dengan 

penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat. Para Nyai bekerja keras dengan melakukan 

berbagai upaya dengan mengoptimalisasi modal dan habit yang dimiliki untuk 

memperebutkan arena sebagai wilayah yang digunakan untuk menyelenggarakan 

kesejahteraan dan tercapainya misi penyelenggaraan kesejahteraan.  

2. Konsep Strategi Pemberdayaan 

 
Strategi pemberdayaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan agar pemberdayaan 

bisa terealisasi dengan baik. Suharto menyampaikan bahwa ada beberapa strategi 

pemberdayaan seperti strategi pemberdayaan di tingkat mikro, mezzo, dan makro.15 

Adapun bentuk-bentuk dari strategi yang dilakukan dalam melakukan pemberdayaan juga 

berbeda-beda pada setiap tingkat. Contohnya, pada tingkat mikro, strategi yang bisa 

dilakukan diantaranya adalah melakukan pendekatan yang berpusat pada klien seperti 

bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Pada wilayah mezzo, 

strategi yang bisa dilakukan seperti melibatkan kelompok sebagai media intervensi seperti 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan dan dinamika kelompok. Sedangkan dalam 

tingkat makro, strategi yang bisa dilakukan diantaranya adalah melakukan perumusan 

terhadap kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian 

masyarakat dan manajemen konflik.  

 
15 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis Pembangunan 

Kesejahetraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Bandung, 2005). 
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Namun, apapun bentuk strategi yang akan diselenggarakan, pihak-pihak yang akan 

melakukan pemberdayaan sebaiknya memperhatikan tiga aspek yang harus terkandung 

dalam strategi yang akan dilakukan dalam proses pemberdayaan: Pertama, pihak yang 

akan menyelenggarakan pemberdayaan harus mampu menghadirkan iklim yang 

memperkuat sasaran dan melindungi sasaran pemberdayaan. Hal tersebut bisa dibangun 

melalui penyadaran bahwa setiap individu atau kelompok memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan.  

Kedua, memberikan penguatan akan potensi yang dimiliki oleh masyarakat. 

Pemberdayaan yang dilakukan adalah upaya mengolah potensi yang dilakukan guna 

mencapai peningkatan taraf pendidikan, derajat kesehatan, kemudahan akses terhadap 

sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja dan 

pasar. Proses pemberdayaan dengan memberikan penguatan terhadap potensi ini juga harus 

diikuti dengan berbagai nilai-nilai modern yang selanjutnya dapat mendukung potensi yang 

dimiliki. Nilai-nilai tersebut seperti pekerja keras, hemat, keterbukaan dan tanggung jawab.  

Ketiga, memahami bahwa pemberdayaan memiliki makna yang luas seperti 

melindungi. Pemberdayaan yang dilakukan diharapkan tepat sasaran dengan 

memperhatikan segala kondisi masyarakat sebagai sasaran pemberdayaan. Dengan 

demikian, pihak yang melakukan pemberdayaan tidak berpotensi untuk menambah lemah 

sasaran pemberdayaan. Perlindungan dan pemihakan terhadap yang lemah adalah sesuatu 

yang mendasar dan harus tercipta dalam proses pemberdayaan termasuk strategi-strategi 

yang ada dalam proses pemberdayaan.  

Konsep strategi pemberdayaan ini selanjutnya membantu peneliti untuk membaca 

fenomen cara-cara yang dilakukan oleh perempuan pesantren dalam menyelenggarakan 
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kesejahteraan. Cara-cara yang terbalut oleh kerja-kerja yang dilakukan selanjutnya akan 

diidentifikasi dengan konsep strategi. Penulis dengan bantuan konsep strategi 

pemberdayaan akan terbantu dalam membaca kerja-kerja yang termasuk dalam kategori 

strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh perempuan pesantren.  

F. Metode Penelitian  

 

1. Jenis Penelitian  
 

Penelitian ini dikategori dalam jenis penelitian deskriptif-kualitatif 16. Dalam 

metode penelitian kualitatif, peneliti memiliki posisi sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi), peneliti lebih banyak memperoleh data-data kualitatif, analisis yang 

dilakukan memiliki sifat induktif kualitatif, serta hasil dari penelitian kualitatif adalah 

berusaha mengungkap makna, menggali keunikan, membangun suatu fenomena, dan 

mengungkap suatu hipotesis.  

Penelitian kualitatif sangat identik dengan fakta-fakta. Selanjutnya fakta-fakta 

tersebut dibangun menjadi sebuah teori atau hipotesis. Sehingga, metode penelitian 

kualitatif ini sering juga disebut dengan metode konstruktif. Metode yang suatu 

fenomena-fenomena menjadi suatu asumsi yang mudah dipahami. Penelitian ini 

didesain secara deskriptif dengan tujuan bisa menjawab pertanyaan apa, siapa, kapan, 

di mana, dan bagaimana. Desain penelitian deskriptif tidak akan mampu menjawab 

atau memastikan jawaban atas pertanyaan mengapa.  

 

 

 
16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 1 ed. (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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2. Pendekatan Penelitian 

 
Cara pandang atau pendekatan yang dilakukan dalam metode penelitian kualitatif 

terdapat banyak variasi, salah satunya pendekatan fenomenologi17. Casswell dalam 

buku Sugiono mengatakan bahwa pendekatan fenomenologi adalah suatu usaha 

penelitian memandang suatu fenomena dengan cara mengumpulkan data yang 

bertujuan untuk mengetahui suatu fenomena secara esensial pada partisipan dalam 

pengalaman hidupnya. Artinya, bahwa metode ini akan menggali interpretasi yang 

dimiliki oleh partisipan dalam suatu penelitian.  

Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam penggerakan perempuan sebagai 

pelopor kesejahteraan masyarakat dalam menyelenggarakan pemberdayaan 

masyarakat. aksi, agensi dan strategi dari perempuan sebagai pelopor kesejahteraan 

dalam adalah suatu fenomena yang akan dikaji dalam penelitian ini secara mendalam. 

3. Subjek Penelitian  

 
Sumber utama yang memberikan berbagai informasi disebut dengan subjek 

penelitian. Informasi-informasi yang berasal dari subjek penelitian dipandang penting 

atau utama dalam penelitian ini, sebab hal tersebut selanjutnya akan menjawab masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini. Adapun, subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah empat perempuan pesantren yang memiliki kiprah terhadap kesejahteraan 

masyarakat di lingkungan pesantren. Lebih detailnya, penelitian ini akan mengkaji 

secara mendalam perempuan-perempuan yang lahir di lingkungan pesantren dan 

memiliki kiprah terhadap kesejahteraan masyarakat seperti: Nyai, Ning, dan santri putri 

 
17 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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yang memiliki kiprah luas terhadap kesejahteraan masyarakat di lingkungan sekitar 

pesantren.  

Adapun beberapa tokoh sebagai agensi perempuan yang dijadikan subjek dalam 

penelitian ini adalah Nyai Ida Fatimah Zainal pengasuh Pondok Pesantren Al 

Munawwir Krapyak Yogyakarta, Nyai Hindun Annisa pengasuh Pondok Pesantren Al 

Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara, dan Nyai Nissa Wargadipura pengasuh Pondok 

Pesantren Ekologi At-Thariq Garut.   

Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pada metode purposive18 adapun kriteria 

yang digunakan oleh peneliti diantaranya adalah perempuan pesantren yang 

berkedudukan sebagai Ning, Nyai atau pimpinan pesantren, memiliki kiprah yang luas 

dalam wilayah kesejahteraan masyarakat, kiprah yang dilakukan berwujud konkret dan 

bisa diukur dengan wujud kerja yang dilakukan, pengambilan sample dalam berbagai 

bidang yang berbagai sebagai upaya untuk mendapatkan variasi data dan data yang 

komperhensif. Keempat tokoh yang dipilih adalah perempuan pesantren yang masuk 

dalam kriteria yang telah ditentukan.  

4. Sumber Data  

 
Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara bersama narasumber, 

observasi saat peneliti mengamati proses kegiatan yang berlangsung di lokasi 

penelitian, dan dokumentasi dari dokumen-dokumen atau foto yang dimiliki oleh lokasi 

penelitian. Dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder19.  

 
18 Haris Herdansyah, Metodologi Penulisan Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010). 
19 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitaif 

(Yogyakarta: UII Press, 2007). 
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Data primer adalah data-data yang diperoleh dari para key narasumber 20. Key 

narasumber adalah narasumber utama dalam penelitian ini seperti narasumber yang 

berkedudukan sebagai agen-agen perempuan sebagai pelopor kesejahteraan perempuan 

yaitu empat Nyai yang dikaji dalam penelitian ini. Sedangkan, data sekunder adalah 

narasumber tambahan yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. Seperti, suami, 

keluarga, santri dan masyarakat yang terlibat dalam proses pemberdayaan yang 

dilakukan oleh para agen perempuan dalam menghadirkan kesejahteraan bagi mereka. 

Data sekunder dalam penelitian ini juga berupa dokumen, foto-foto atau berkas lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan dengan natural setting. 

Dalam hal ini, artinya bahwa pengumpulan data didapat dari proses alamiah yang 

sedang terjadi saat peneliti proses dalam pengumpulan data. Penggalian data dalam 

metode kualitatif sangat mengandalkan peneliti. Bahkan. peneliti disebut sebagai 

instrumen dalam penelitian kualitatif 21. Sehingga, perlunya kapasitas pengetahuan 

tentang teori dan wawasan yang luas guna menggali data dan melakukan proses 

penelitian. Cara atau upaya yang dilakukan peneliti dalam menggali data adalah dengan 

tiga teknik yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Peneliti akan mencoba menguraikan tiga teknik yang dilakukan dalam proses 

penggalian data: 

 

 
20 Muhammad Idrus. 
21 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. 
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a) Observasi  

Observasi adalah sebuah kegiatan mengamati terhadap suatu kondisi. Penelitian 

ini menggunakan jenis observasi partisipasi dan terus terang 22. Sehingga, peneliti 

ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang sedang dilakukan oleh sumber data dan 

ikut merasakan kegiatan yang sedang dilakukan. Sumber data dalam hal ini juga 

mengetahui bahwa ada peneliti yang sedang ikut serta melakukan kegiatan yang 

sedang ia lakukan, hal tersebut yang selanjutnya disebut dengan observasi terus 

terang. 

Penelitian ini akan melakukan observasi di lingkungan pesantren sebagai 

tempat tinggal perempuan pesantren pelopor kesejahteraan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, peneliti akan mengikuti berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 

penelitian ini seperti kegiatan yang dilakukan oleh perempuan pesantren saat 

bersama masyarakat dan kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan penelitian. 

Melalui observasi, peneliti mendapatkan data komprehensif yang berkaitan dengan 

aksi yang dilakukan oleh agen perempuan dalam memberdayakan masyarakat 

untuk mencapai kesejahteraan. Peneliti dalam penelitian akan menggali data 

berkaitan dengan: 

• Kondisi lingkungan pesantren sebagai tempat tinggal sekaligus tempat 

berkembang agensi perempuan sebagai pelopor kesejahteraan  

• Dukungan masyarakat sekitar pesantren terhadap aksi konkret perempuan 

sebagai pelopor kesejahteraan 

 

 
22 Sugiono. 
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Berikut adalah waktu pelaksanaan observasi yang telah dilakukan oleh penulis:  

No Nama Tempat Observasi Tanggal Pelaksanaan 

1.  Pondok Pesantren As Sa’idiyyah II Jombang 

Tambakberas Jawa Timur  

2-19 Desember 2021 

2.  Pondok Pesantren Ekologi Ath Thariq Garut Jawa 

Barat  

14-19 Januari 2022 

3.  Pondok Pesantren Al Munawwir Krapyak 

Yogyakarta 

1-7 Februari 2022 

4.  Pesantren Hasyim Asy’ari Bangsri Jepara 23 Februari 2022 

 

Gambar 2 Pelaksanaan Observasi  

 

 
b) Wawancara  

Penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara sebagai tujuan untuk 

mendapatkan data yang secara mendalam. Narasumber dalam proses wawancara 

akan menceritakan situasi atau pengalaman yang terjadi. Sehingga, peneliti akan 

mendapatkan semacam self-report, tentang diri narasumber, pengetahuan atau 

keyakinan yang dimiliki oleh narasumber 23.  

Penelitian ini akan melakukan wawancara kepada beberapa pihak, seperti 

perempuan pesantren yang memiliki kiprah terhadap kesejahteraan masyarakat di 

 
23 Sugiono. 



 

37 
 

lingkungan pesantren. Lebih detailnya, peneliti akan menggali data-data berikut 

dengan teknik wawancara: 

• Latar belakang dan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya agensi 

perempuan 

• Informasi mengenai aksi atau gerakan yang dilakukan oleh agensi 

perempuan dalam menyejahterakan perempuan 

• Informasi mengenai track record agensi perempuan dalam melakukan 

pemberdayaan terhadap masyarakat 

• Proses pemetaan masalah hingga melakukan sebuah aksi sebagai upaya 

penyelesaian dari sebuah masalah 

c) Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah sebuah cara pengumpulan data dengan mengambil 

data dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Teknik dokumentasi digunakan apabila, informasi yang berkaitan 

dengan penelitian tidak bisa dicatat atau di damat dengan cara lain. dokumen dibagi 

menjadi dua jenis: yaitu dokumen publik dan dokumen pribadi. Dokumen-

dokumen yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini diantaranya 

adalah (Sugiono 2017):  

• Dokumen pemberitaan dari majalah, surat kabar atau yang lain tentang 

peran agensi-agensi perempuan  

• Dokumen pribadi peneliti berupa gambar kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan oleh agensi perempuan. 

6. Analisis Data 
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Data-data yang telah diperoleh dengan berbagai teknik pengumpulan data, 

selanjutnya memasuki tahap analisis data. Analisis data adalah sebuah proses mencari 

dan menyusun data-data yang telah diperoleh dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Proses analisis data adalah mengategorikan data-data, menjabarkan, 

melakukan sintesa, menyusun dalam pola-pola dan menyeleksi data mana yang akan 

didalami dan dipelajari, serta menyimpulkan dari hasil analisis yang sudah dilakukan.  

Analisis dalam penelitian kualitatif bersifat induktif. Data-data yang diperoleh akan 

dijabarkan dan menjadi sebuah hipotesis 24. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif telah dilakukan sejak studi pendahuluan 

atau pra observasi. Pada proses tersebut peneliti telah memiliki beberapa data yang 

selanjutnya dapat di analisis guna membaca dan menentukan fokus dalam penelitian 

yang akan dilakukan. Peneliti menggunakan model Miles and Huberman dalam 

menganalisis data kualitatif. Model yang ditawarkan oleh dua tokoh atas adalah 

menganalisis data secara terus menerus, sehingga pada saat peneliti sedang melakukan 

penggalian data, analisis data juga berjalan dilakukan. Sehingga, apabila terjadi 

kekurangan data, ketidaksesuaian atau rendahnya kredibilitas data yang diperoleh, 

peneliti bisa langsung bertanya atau terus bertanya dengan narasumber hingga 

menemukan data yang memiliki kredibilitas yang cukup baik (Sugiono 2017).  

7. Keabsahan Data 

 
Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi  

 
24 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press, 2012). 
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adalah proses keterkaitan antara informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber 

yang didapatkan, sehingga menciptakan suatu pemahaman mengenai studi yang 

dilakukan. Triangulasi akan membantu peneliti membanding berbagai data yang 

didapat dalam dari lapangan dan mempertahankan konsistensi informasi yang berasal 

dari sumber yang berbeda dan waktu pengambilan data yang berbeda. Teknik ini telah 

banyak dilakukan oleh peneliti karena mampu memberikan bukti mengenai validitas 

data dalam penelitian. Triangulasi juga memberikan peluang pada peneliti untuk 

mengeksplorasi beberapa aspek dari fenomen yang dipelajari.  

G. Sistematika Pembahasan 

 
Peneliti juga berusaha untuk merancang sistematika pembahasan sebagai upaya 

untuk mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini. Selain itu, penelitian ini menjadi terarah dengan baik dan benar. Berikut ini 

adalah sistematika pembahasan dari penelitian ini:  

BAB I  

Bab pertama peneliti membahas pendahuluan. Bab pendahuluan peneliti memberi 

gambaran umum penelitian yang akan dilakukan. Bab ini berisi latar belakang, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab pendahuluan peneliti memberikan penjelasan mengenai 

ketertarikan terhadap teman penelitian tersebut, dengan dukungan penjelasan mengenai 

alasan dan fakta yang dapat digunakan untuk menyampaikan pentingnya penelitian ini. Hal 

ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan bab 

selanjutnya.  

BAB II  
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Bab kedua peneliti menguraikan berbagai hal yang berkaitan dengan kontribusi pesantren 

pada kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain, penulis akan menguraikan tentang fungsi 

lain pesantren selain lembaga pendidikan yaitu lembaga pengembangan masyarakat. 

Berbagai alasan pesantren dipandang mampu melakukan peran sebagai lembaga 

pengembangan masyarakat juga akan diuraikan dalam bagian ini, dan diikut mengenai 

riwayat pesantren-pesantren yang telah melakukan pengembangan masyarakat yang 

bertujuan untuk menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat.  

BAB III  

Bab ketiga dalam penelitian ini membahas uraian mengenai profil hingga bentuk kerja-

kerja yang dilakukan oleh para perempuan pesantren sebagai pelopor kesejahteraan. Data 

dari keempat tokoh dalam penelitian ini selanjutnya akan diuraikan dengan pola yang sama 

sehingga memudahkan pembaca dalam memahami berbagai data yang disampaikan oleh 

penulis mengenai perempuan pesantren pelopor kesejahteraan.  

BAB IV  

Bab ketiga dalam penelitian ini membahas mengenai strategi perempuan pesantren dalam 

menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat. Strategi pemberdayaan ini menjadi penting 

untuk diuraikan karena mengingat bahwa perempuan pesantren tidak memiliki posisi yang 

strategis dan kesempatan yang luas untuk bergerak pada wilayah publik. Sehingga, strategi-

strategi ini menjadi jawaban atas usaha yang dilakukan oleh perempuan pesantren dalam 

memperjuangkan kesejahteraan masyarakat.   

BAB V  

Bab keenam dalam penelitian ini adalah menguraikan hasil analisis menggunakan teori 

Bourdieu pada fenomena perempuan pesantren sebagai pelopor kesejahteraan. Bantuan 
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pisau analisis ini, penulis akan melihat mengenai faktor-faktor yang dimiliki perempuan 

pesantren yang terbentuk menjadi pelopor kesejahteraan. Serta, melihat seperangkat 

pengaruh yang memberikan kelancaran dalam proses realisasi misi yang dimiliki oleh 

perempuan pesantren sebagai pelopor kesejahteraan.   

BAB VI  

Bab keenam dalam penelitian ini adalah menguraikan hasil analisis menggunakan teori 

Bourdieu pada fenomena kesejahteraan adalah penutup. Penutup terdiri dari kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan memaparkan hasil penelitian dan menjawab problematika yang 

telah diteliti, sedangkan saran berisi rekomendasi terhadap penelitian-penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Agen kesejahteraan atau tokoh yang memiliki kesadaran atas solusi dari masalah 

sosial juga ternyata lahir dari kalangan perempuan pesantren. Kesadaran tersebut 

selanjutnya melahirkan beberapa kerja-kerja yang mengarah pada upaya untuk 

menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat. Perempuan pesantren yang memiliki kiprah 

atau kerja guna menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat dengan berbagai bentuk kerja 

yang dilakukan. Perempuan pesantren telah berkembang dan memiliki bidang-bidang yang 

umum, artinya bidang yang diperjuangkan tidak hanya sebatas pada wilayah pendidikan 

atau lingkungan pesantren saja. Hal tersebut dibuktikan melalui fokus pemberdayaan yang 

dilakukan oleh para Nyai dalam menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat. Kesadaran 

perempuan pesantren pada beberapa bidang juga bagian dari bukti kemajuan dan 

perkembangan perempuan pesantren dalam berkontribusi di ruang publik, khususnya pada 

wilayah kesejahteraan.  

Pada proses perjuangannya untuk menyelenggarakan kesejahteraan, perempuan 

pesantren mengalami banyak tantangan yang bervariasi sesuai dengan bidang-bidang yang 

ditekuni dalam menyelenggarakan kesejahteraan. Tantangan-tantangan tersebut dihadapi 

dengan berbagai usaha yang selanjutnya disebut sebagai strategi pemberdayaan. Strategi 

pemberdayaan yang dimiliki oleh setiap Nyai juga terdapat beberapa kesamaan, sehingga 

hal tersebut sebagai bentuk adanya bukti kesamaan upaya yang dilakukan dalam 

menyelenggarakan kesejahteraan. Perempuan pesantren sebagai pelopor kesejahteraan 

memiliki seperangkat alat yaitu habit dan modal yang selanjutnya dioptimalisasi untuk 

memperlancar misi yang dimiliki. Seperangkat modal menjadi senjata yang digunakan oleh 



 

163 
 

para Nyai sebagai perempuan pesantren pelopor kesejahteraan dalam memperebutkan 

ranah sebagai wilayah sasaran pemberdayaan. Teori Bourdieu pada kajian ini berhasil 

membantu penulis mengungkap proses keberhasilan pertarungan antara habit dan modal 

dalam memperebutkan wilayah atau sebuah ranah. Habitus yang ada ternyata menjadi 

tantangan tersendiri bagi para perempuan pesantren yang selanjutnya harus diselesaikan 

dan diperjuangkan. Perlawanan atau pertarungan antara habit dan modal menjadi semakin 

memperjelas posisi atau lahirnya agensi perempuan pesantren.  

 

B. Saran  

 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, penulis akan 

menyampaikan beberapa saran untuk beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Penelitian tentang pesantren, perempuan dan kesejahteraan masih perlu banyak 

dilakukan. Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya 

mengenai perempuan pesantren kaitannya dengan kesejahteraan masyarakat 

diantaranya adalah mengkaji lebih mendetail mengenai dinamika konflik yang 

terjadi pada setiap perempuan pesantren sebagai agen kesejahteraan di lingkungan 

pesantren.  

2. Penelitian ini juga selanjutnya memberikan saran kepada kajian keilmuan praktik 

pekerja sosial. Perempuan pesantren sebagai pelopor kesejahteraan merupakan 

bagian dari kerja-kerja yang dilakukan oleh seorang pekerja sosial. Peran-perannya 

dalam menyelenggarakan pemberdayaan sebagai upaya penyelenggaraan 

kesejahteraan masyarakat. artinya, bahwa praktik pekerja sosial di Indonesia tidak 

hanya diperankan oleh pekerja sosial profesional saja, namun juga pihak-pihak lain 
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yang berkontribusi dalam menyelenggarakan kesejahteraan. Hal tersebut juga 

bagian dari pengembangan keilmuan praktik pekerja sosial di Indonesia.  

3. Penelitian ini juga mengantarkan penulis untuk memberikan saran kepada para 

pemangku kebijakan yang bertugas menyusun kebijakan. Penelitian ini 

menyatakan bahwa pesantren mampu menjadi bagian dari penyelenggara 

kesejahteraan masyarakat. Sehingga, perlunya penyusun kebijakan untuk 

memperhatikan dan melibatkan pesantren sebagai lembaga yang memiliki potensi 

untuk menyelenggarakan kesejahteraan masyarakat.   
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